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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Papan Pintar
Aljabar (Papinal) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi persamaan
linear satu variabel (PLSV). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery, Evaluations). Subjek pada penelitian ini
adalah 20 siswi kelas VII MTs. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi
yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan uji keefektifan pada angket siswa.
Hasil penelitian ini (1) Media Papinal dinyatakan valid dari segi media dengan rata-
rata persentase 95%, (2) Media Papinal valid dari segi materi dengan rata-rata
persentase 82,5%, dan (3) Media Papinal sangat efektif digunakan dari hasil angket
pendapat siswa dengan rata-rata persentase 81,7%. Berdasarkan angket siswa
menunjukkan bahwa siswa antusias terhadap media yang diberikan dan
pemahaman siswa terhadap materi persamaan linear satu variabel meningkat.
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Development Of Project Based Learning (PjBL) Algebra Smart Board Learning
Media On One Variable Linear Equations (PLSV). This research aims to develop
Algebra Smart Board (Papinal) learning media based on Project Based Learning
(PjBL) on one variable linear equations (PLSV) material. This research is
development research using the ADDIE development model (Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery, Evaluations). The
subjects in this research were 20 class VII MTs students. The instrument used is a
validation sheet consisting of media experts, material experts, and effectiveness
tests on student questionnaires. The results of this research are (1) Papinal Media
is declared valid in terms of media with an average percentage of 95%, (2) Papinal
Media is valid in terms of material with an average percentage of 82.5%, and (3)
Papinal Media is very effective in use from results of student opinion
questionnaires with an average percentage of 81.7%. Based on the student
questionnaire, it shows that students are enthusiastic about the media provided and
students' understanding of the material on linear equations in one variable has
increased
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Pendahuluan

Dalam pengembangan sumber daya manusia, pendidikan harus dapat berperan aktif
dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam dunia pendidikan adalah dengan memberikan matematika
sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari siswa. Matematika sangat penting untuk
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Kamelia, S., & Pujiastuti, 2020; Zulkarnain, I.,
& Rahmawati, 2016). Dimulai dari tingkat dasar (SD & SMP), menengah (SMA), hingga
perguruan tinggi, matematika harus dipelajari. Memahami matematika, bukan hanya
menghafal rumus dan menghitung angka, tetapi juga memahami konsep merupakan
kemampuan yang paling penting dalam pembelajaran matematika (Aripin, U., & Purwasih,
2017). Karena banyak guru masih menggunakan metode konvensional (ceramah), hal ini
masih menjadi masalah dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang aktif dalam
pembelajaran di kelas dan hanya bergantung pada guru. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang tepat dan melibatkan interaksi siswa sangat penting agar siswa lebih aktif
dan terlibat dalam pembelajaran (Zamzam, K., Sa’dijah, C.,Subanji, & Rahardi, 2023).

Model Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PjBL) adalah
salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan guru di kelas untuk meningkatkan
partisipasi siswa. Model ini menekankan pada siswa untuk mendapatkan pemahaman
melalui proyek atau pekerjaan, yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif
dan bebas dalam proses pembelajaran (Komarudin, 2020). Menurut (Hutapea, J. dan
Simanjuntak, 2017), PjBL memberi siswa pemahaman dasar dan kemampuan untuk
memecahkan masalah. Ini dapat diterapkan pada materi matematika di mana siswa
menghadapi banyak tantangan atau kesulitan dalam memahami konsep. Sejalan dengan
(Nasution, 2021) menyatakan pembelajaran berbasis projek mampu meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa. (Saragih, S. A., 2023) dalam penelitiannya menyatakan model
pembelajaran Project Based Learning efektif terhadap kemampuan literasi matematis siswa
pada materi Sistem Persamaan Linear.

Persamaan linier satu variabel (PLSV) banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya untuk mengalokasikan waktu dalam melakukan pekerjaan dan menentukan
jumlah uang untuk membeli beberapa barang (Ariansyah, A., 2021). Namun menurut hasil
observasi peneliti, masih sering terjadi kesalahan pada kemampuan siswa dalam memahami
konsep PLSV (Sistem Persamaan Linier Dalam Satu Variabel). Hal ini sesuai dengan
pendapat (Marasabesi, A., 2022), yang menyatakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan sistem persamaan linear (PLSV) masih sangat lemah.

Beberapa faktor menyebabkan kesalahan dalam penyelesaian soal sistem persamaan
liniersatu variabel (PLSV) dimana siswa tidak memahami soal dan siswa kesulitan
membedakan koefisien, variabel dan konstanta (Rosmawanti, R., & Pujiastuti, 2020). Suciati
(2018) juga menyatakan hal yang sama, bahwa permasalahan yang sering dihadapi siswa
ketika menyelesaikan sistem persamaan linear satu variabel (PLSV) adalah sulitnya
membedakan koefisien, variabel dan konstanta. Selain itu, siswa terkadang melakukan
penjumlahan dan pengurangan antara koefisien, variabel, dan konstanta, bahkan memilih
nilai variabel yang diinginkan pun sulit. Selain kesalahan konsep, terdapat faktor lain yang
menjadikan pembelajaran kurang menarik khususnya materi PLSV (Sistem Persamaan
Linier Satu Variabel) (Silmi, 2022). Minimnya alat peraga yang digunakan guru dalam
memberikan materi pembelajaran kepada siswa dapat menurunkan minat siswa dalam
belajar matematika (Farida, C., 2022; Zamzam & Wijayanti, 2022). Selain konsep
materinya, media pembelajaran yang kurang menarik perhatian juga dapat berpengaruh pada
tingkat pemahaman siswa. Sarumaha, Y. A. (2024) dalam penelitiannya mengulas pengaruh
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penggunaan media pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP. Pada
kesimpulannya sarumaha berpendapat bahwa media pembelajaran berperan penting untuk
menanamkan pemahaman konsep dalam matematika.

Media pembelajaran adalah salah satu cara untuk menarik perhatian siswa agar cepat
memahami suatu materi. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan yang dapat meningkatkan perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran (Febrita, Y., & Ulfah,
2019). Harsono, D. N., & Prihatnani (2018) mengembangkan game Domat card, yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah PLSV dalam penelitian tersebut. Maulida, N. A.
(2022) juga mengembangkan alat peraga papan aljabar. Serta (Langka, F. R., & Setyadi,
2023) yang mengembangkan media pembelajaran papan pintar aljabar untuk materi PLSV,
dan terbukti praktis untuk digunakan. Namun untuk pengukuran keefektifan belum
dilakukan. Untuk itulah ide tentang papan pintar aljabar ini muncul dengan
menyempurnakan papan pintar aljabar sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan media pembelajaran Papinal berbasis Project
Based Learning pada materi PLSV kelas VII yang diharapkan siswa dapat dengan mudah
memahami konsep PLSV, mampu menyelesaikan permasalahan SLSV dan lebih aktif dalam
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan metode R&D
(Research and Development). Menurut Yulistina, D., & Arianti (2019), metode ini sangat
cocok untuk pembuatan media pembelajaran. Menurut Anwar, N. (2015) penelitian
pengembangan adalah suatu proses atau kumpulan proses yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk membuat produk baru atau meningkatkan produk yang sudah
ada. Produk yang dibuat oleh penelitian ini adalah Papan Pintar Aljabar (Papinal) yang
digunakan oleh siswa SMP/MTs kelas VIl pada materi PLSV. Model pengembangan
penelitian ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery, Evaluations). Untuk memastikan kelayakan dan daya tarik
produk, penelitian dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan penyebaran angket atau
kuisioner. Produk yang dibuat dapat membantu siswa mempelajari PLSV dengan
meletakkan stik pada wadah tertentu. Media ini dianggap sangat baik digunakan bagi siswa
SMP/MTs yang berada di masa peralihan dari kongkret ke abstrak.

Tahap pengembangan penelitian (development) terdapat proses validasi yang
melibatkan validator ahli media oleh dosen yang nantinya masukan dan saran dari validator
akan dijadikan acuan dalam merevisi produk yang dikembangkan. Serta validator ahli materi
oleh guru mengenai kesesuaian soal dengan materi. Kemudian pada tahap implementasi
(implementation), data akan dikumpulkan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan
media Papinal untuk materi PLSV. Penelitian dilakukan di MTs Bahrul Ulum Tajinan.
Setiap siswa kelas VII MTs yang telah menggunakan materi PLSV diminta untuk menilai
keefektifan media tersebut.

Instrumen yang digunakan oleh penelitian ini adalah lembar validasi media, validasi
materi, dan angket pendapat siswa. Pada penelitian ini analisis data yang diterapkan adalah
analisis kevalidan media dan materi, dan keefektifan media oleh pendapat siswa. Temuan
analisis dapat menjadi panduan untuk meningkatkan kualitas media Papinal. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data yang berasal dari lembar validasi
oleh validator ahli media, lembar validasi ahli materi oleh guru, dan angket respon siswa
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dihitung rata-ratanya masing-masing lalu dikategorikan untuk memperoleh kesimpulan
mengenai kevalidan dan keefektifan.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan media Papan Pintar Aljabar (Papinal) menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation or
Delivery, Evaluations) dapat dijelaskan dengan langkah-langkah berikut.
Analysis

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran di MTs Bahrul
Ulum Tajinan seringkali bergantung pada model konvensional atau ceramah yang berpusat
pada guru daripada menggunakan alat pembelajaran lainnya, terutama yang berkaitan
dengan matematika. Hal ini membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Dalam
beberapa mata pelajaran, menggunakan media pembelajaran dapat membantu siswa
memahami materi dengan cepat. Peneliti mengembangkan media pembelajaran Papan Pintar
Aljabar (Papinal) berbasis Project Based Learning (PjBL) berdasarkan masalah di atas.
Media ini dilengkapi dengan kartu soal yang berisi pertanyaan berkaitan dengan materi
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Tujuannya agar siswa tidak jenuh saat
mengerjakan soal dan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Design

Media Papinal dibuat semenarik mungkin agar siswa tertarik. Media papan pintar
aljabar terbuat dari papan jalar yang dilapisi stiker ukuran F4, kertas manila untuk kotak stik,
dan tusuk sate yang diberi warna (merah dan hijau).

Gambar 1. Bagian depan media Papinal.

Gambar 1 merupakan media papan pintar aljabar (Papinal) bagian depan. Bagian depan
media dilapisi stiker yang dilengkapi gambar bertemakan matematika dan terdiri dari (1)
Judul media, (2) Tempat kartu soal, (3) Tempat pengerjaan operasi PLSV, dan (4) Tempat
stik.
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Gambar 2 merupakan media papan pintar aljabar (Papinal) bagian belakang. Bagian
belakang media ini juga dilapisi stiker yang berisi cara penggunaan media Papinal dan
keterangan stik. Media papan pintar aljabar ini berbeda dari media pembelajaran sejenis
karena penggunaannya mudah dipahami karena hanya perlu meletakkan papan stik pada
wadah yang tepat dan kemudian memeriksa hasil perhitungan dengan membandingkan isi
papan stik antara sisi Kiri dan kanan. Selain itu, bentuknya yang sederhana, lengkap, dan
mudah dibawa menjadi kelebihan yang membuatnya mudah dibawa ke dalam kelas oleh
guru. Selain itu, pembuatannya mudah dan murah karena terbuat dari bahan yang mudah
didapat dan murah.

Development or Production

Tujuan pembuatan atau pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media
pembelajaran matematika pada materi PLSV untuk mengukur kelayakan media yang
dikembangkan peneliti. Validasi media terdiri dari validasi ahli media dan validasi ahli
materi. Validasi media diuji oleh salah satu validator Pendidikan Matematika Universitas
Insan Budi Utomo Malang. Sedangkan validasi materi diuji oleh salah satu guru matematika
di MTs Bahrul Ulum Tajinan.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Penilaian oleh Ahli Media

No. Ahli Aspek Kelayakan Jumlah Presentase Kategori
Media
Penggunaan Tampilan Manfaat
Media Media Media
1. Dosen 8 22 8 38 95% Sangat
Baik

Tabel 1 menunjukkan hasil nilai persentase 95% yang merupakan kategori yang sangat baik.
Media papan pintar aljabar (Papinal) dianggap layak dan valid dari segi media, tetapi ada
beberapa saran dari validator yang harus dipertimbangkan, sehingga dilakukan revisi untuk
menyempurnakannya. Hasil revisi media Papinal dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar

g | 9x-10=6x+2 @~

‘e ™

—. 3a+2=a-4 @

s | y+7=9-1 @
S . wm

Gambar 4. Kartu Soal Sebelum Direvisi
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Gambar 5. Kartu Soal Sesudah Direvisi

Adapun hasil uji ahli materi guru matematika di MTs Bahrul Ulum Tajinan sebagai
berikut.
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Penilaian oleh Ahli Materi

No. Ahli Aspek Kelayakan Jumlah Presentase Kategori
Materi
Kelayakan Isi Bahasa Penyajian
1. Guru 16 7 10 33 82,5% Sangat
Baik

Dapat dilihat dari Tabel 2, diperoleh bahwa media Papan Pintar Aljabar valid dari segi materi
mendapatkan kategori sangat baik dengan nilai persentase 82,5%. Hal tersebut diambil
kesimpulan bahwa media Papinal sangat valid dari segi materi.

Implementation or Delivery

Implementasi atau pengujian penggunaan media Papan Pintar Aljabar (Papinal)
merupakan langkah selanjutnya setelah media dinyatakan valid untuk digunakan. Uji coba
media diikuti oleh 20 siswi. Uji coba media diawali dengan pemberian materi PLSV untuk
mengingatkan siswa kembali mengenai materi PLSV yang telah selesai dipelajari
sebelumnya. Siswa diberikan uji coba media setelah mempelajari PLSV karena
pengembangan media ini berfokus melakukan percobaan media dalam bentuk proyek atau
Project Based Learning (PjBL).

Setelah diberikan penjelasan tentang tujuan media, cara penggunaannya, dan contoh
penggunaan media dalam soal PLSV, semua siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan
langsung menggunakan media untuk mengerjakan soal PLSV. Siswa sangat antusias saat
menggunakan media Papinal untuk mengerjakan soal. Setelah siswa memahami cara
menggunakannya, peneliti membagikan angket respon siswa tentang media Papinal. Hasil
respon siswa terhadap media papan pintar aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Papinal
No Keefektifan Jumlah Skor Presentase Kategori
1. Angket Respon Siswa 523 81,7% Sangat Efektif

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa siswa merespon sangat baik media yang
digunakan dengan nilai presentasi 81,7%. Siswa menilai bahwa media Papan Pintar Aljabar
dapat menumbuhkan rasa senang dan bermanfaat serta memiliki desain yang menarik.
Adapun dari aspek motivasi memiliki presentasi sangat tinggi karena media Papan Pintar
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Aljabar membuat siswa aktif dan semangat belajar serta lebih cepat dan mudah dalam
menyelesaikan soal. Proses penelitian ini hanya mengambil data tentang kevalidan dan
keefektifan karena alasan keterbatasan peneliti. Adapun penilaian mengenai kepraktisan
penggunaan media yang dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan
sehingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Evaluations

Media pembelajaran Papan Pintar Aljabar (Papinal) valid, efektif, dan cocok untuk
materi PLSV. Hal ini sesuai menurut Khoiriyah, Qonita, Lestari, dan Rantika (2021), video
animasi yang dikembangkan sangat cocok untuk materi PLSV. Hasil uji kevalidan dan
keefektifan menunjukkan bahwa media Papinal termasuk dalam kategori sangat valid dan
sangat efektif, sehingga cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil survei
respon siswa menyatakan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Papinal, siswa
dapat termotivasi untuk belajar dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa
dapat menggunakan media ini di kelas, di rumah, atau dalam proses belajar mandiri. Media
pembelajaran Papinal membantu siswa memahami konsep matematika yang terkandung
dalam PLSV kelas VII.

Hasil dari lembar validasi oleh validator ahli media menunjukkan bahwa media
Papan Pintar Aljabar (Papinal) dapat digunakan pada materi PLSV, karena persentase
validasi media pada Tabel 1 dan Tabel 2 berada pada kategori sangat baik atau valid, dengan
persentase kategori 95% dan 82,5%. Adapun revisi dari validator ahli media terkait
penulisan soal. Validator ahli materi berpendapat bahwa media Papinal sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran PLSV.

Hasil pendapat siswa pada Tabel 3 menunjukkan bahwa media Papan Pintar Aljabar
(Papinal) berbasis PjBL dapat memotivasi siswa untuk belajar dan menjadikan siswa lebih
aktif di kelas dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi PLSV. Siswa
senang menggunakan media ini karena mereka percaya bahwa itu membuat belajar lebih
cepat dan lebih mudah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fais, M. Z.,
2019) yang mengembangkan media pembelajaran Papin, yang dikenal sebagai papan pintar,
dan Koja, yang dikenal sebagai kotak ajaib, yang mendapat tanggapan positif dari siswa.
Lebih lanjut lagi Nugraha, C. (2023) dalam penelitiannya menyatakan media pembelajaran
memberikan pengaruh yang besar dalam meningkatkan ketertarikan siswa dalam memahami
konsep matematika terutama pada materi persamaan linear satu variabel. Lestari, A., &
Sudihartinih (2022) menyatakan pengembangan media pembelajaran matematika pada
materi PLSV dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran serta motivasi siswa dalam memahami konsep PLSV.

Kesimpulan

Media Papan Pintar Aljabar (Papinal) merupakan produk atau hasil dari penelitian
ini dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Media pembelajaran Papinal
berbasis PjBL digunakan pada materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV).
Media ini dinyatakan valid berdasarkan persentase validitas media 95% dan validitas materi
82,5% dengan kategori sangat baik. Keefektifan media Papinal dapat dilihat dari angket
pendapat siswa yang didapat persentase skor 81,7% dengan kategori sangat efektif. Hampir
semua siswa merasa senang menggunakan media Papinal karena termotivasi untuk belajar
serta meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Media ini dapat digunakan oleh
siswa dalam proses pembelajaran di kelas maupun secara mandiri. Media pembelajaran ini
juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep PLSV. Dari semua itu disimpulkan
bahwa media Papinal valid dan sangat efektif digunakan pada materi PLSV kelas VII.
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